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A. Latar Belakang Masalah
Dalam abad informasi sekarang ini, dakwah harus bisa maksimal,
dengan menggunakan media massa modern seperti televisi. Tak ada yang
dapat membantah kemampuan media massa ini dalam penyebaran agama dan
berdakwah. Dengan kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh media televisi
sebagai wasilah (media) dakwah, tidak menutup kemungkinan masyarakat
lebih memilih media ini."

Dakwah adalah suatu proses upaya mengubah sesuatu situasi pada
situasi lain yang lebih baik sesuai ajaran islam, atau proses mengajak manusia
ke jalan Allah yaitu Al-Islam yang tersusun secara sistematis dan logis.
Sistematis artinya urut-urutannya tersusun dari tingkat paling bawah hingga
tingkat paling atas, atau sebaliknya. Logis artinya sesuai dengan jalan pikiran
manusia ahli pikir atau ahli logika.” Bagi seorang Dai sudah barang tentu
memiliki tujuan yang ingin dicapainya, dan seorang Dai haruslah efektif dan
efisien dalam mengorganisir unsur dakwah secara baik dan tepat, salah satu
komponennya adalah media dakwah.’

Penggunaan televisi sebagai salah satu media dakwah tidak bisa
dipungkiri karena televisi merupakan media massa yang sangat populer di
tengah masyarakat, ia ada hampir di setiap tempat-tempat umum, rumah,

kantor bahkan kamar. Oleh karena itu, setiap apa yang disampaikan melalui
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media televisi akan sangat mudah sampai ke tengah kalangan masyarakat,
demikian pula jika yang disampaikan melalui televisi adalah pesan-pesan
dakwah maka ia akan dengan cepat tersosialisasikan.! Televisi adalah sebuah
media telekomunikasi terkenal yang digunakan untuk memancarkan dan
menerima siaran gambar bergerak, baik itu tayang monokrom (hitam putih)
maupun warna, biasanya dilengkapi suara. Kata televisi merupakan gabungan
dari kata rele (jauh) dari bahasa Yunani dan Visio (penglihatan) dari Bahasa
Latin, sehingga televisi dapat diartikan sebagai telekomunikasi yang dapat
dilihat dari jarak jauh.®

Dari semua media komunikasi yang ada, televisilah yang paling
berpengaruh pada kehidupan manusia. Televisi mengalami perkembangan
secara dramatis, terutama melalui pertumbuhan televisi kabel, transmisi
program televisi kabel menjangkau seluruh pelosok negeri dengan bantuan
satelit dan diterima langsung pada layar televisi di rumah dengan
menggunakan wire atau microware (wireless cables) yang membuka
tambahan saluran televisi bagi pemirsa.® Sistem komunikasi juga tidak akan
berjalan dengan baik manakalah tidak menggunakan media tertentu.
Layaknya jual beli yang menggunakan uang sebagai alat pembayaran, dalam
sistem komunikasi yang semakin rumit dan kompleks saat ini peran media
menjadi penting.? Menurut Sarah Trenholm dan Arthur Jensen, komunikasi

adalah suatu proses dimana sumber mentranmisikan pesan kepada penerima
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melalui beragam saluran.® Komunikasi dan dakwah merupakan hal yang
berbeda, meskipun keduanya mempunyai kemiripan yaitu sama-sama untuk
menyampaikan pesan dan informasi.

Dalam melakukan proses komunikasi yang berhubungan dengan
dakwah, tentunya diperlukan sebuah media dan sarana guna menjembatani
proses itu agar berhasil dan membawa pengaruh yang positif, salah satunya
dengan media televisi. Berdakwah melalui televisi merupakan sarana yang
tepat untuk menyampaikan pesan dakwah. Sekarang banyak bermunculan
para tokoh agama yang menyampaikan dakwahnya melalui televisi, baik
televisi swasta maupun televisi lokal. Dari uraian di atas dapat difahami
betapa pentingnya informasi melalui proses siaran televisi yang bernuansa
islami. Maka harus tersebar luas dalam menyampaikan kebenaran tersebut
merupakan tanggung jawab islam secara keseluruhan, sesuai dengan misinya
sebagai “Rahmatan Lil ‘Alamin” harus ditampilkan dengan wajah yang
menarik supaya umat lain beranggapan bahwa kehadiran islam bukan sebagai
ancaman eksistensi mereka melainkan kedamaian dan ketentraman dalam
kehidupan mereka sekaligus sebagai pengantar menuju kebahagian kehidupan
dunia dan akhirat.”

Fenomena sosial di negri kita, termasuk kekurangan,
ketidakmarﬂpuan, kemiskinan, dan sebagainya, telah di kemas dalam sebuah
program televisi, yaitu “Jika Aku Menjadi” yang tayang di Trans TV.
Program “Jika Aku Menjadi” mengangkat ter.na tentang rakyat kecil, yang di

maksud rakyat kecil di sini adalah mereka yang berprofesi gurem, yang
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sering dipandang remeh dan tidak mendapat perhatian penuh dari pihak-pihak
yang berwenang. Yang menjadi Narasumber “Jika Aku Menjadi” (JAM)
antara lain: buruh nelayan miskin (tidak punya perahu sendiri), buruh tani,
nenek yang puluhan tahun jadi pemulung, pemain ludruk (kesenian khas
Jawa Timur) yang tak pernah lagi dapat order, dan sebagainya.'’ “Jika Aku
Menjadi” adalah salah satu program reality show yang menyajikan banyak

pesan sosial sekaligus pesan dakwah dalam program tersebut.

Allah SWT berfirman dalam Al — Qur’an:

@1}) "l ’.\..q Y_, J......J‘ U".’ U-‘S"“;““) )4.9.‘:- G,J.HJ' bui
Artinya :
“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada

orang miskin dan orang yang dalam perjalanan, dan janganlah kamu
menghamburkan (hartamu) secara boros.“ (QS Al-Isra’: 26).

Dalam program reality show “Jika Aku Menjadi” terkandung
perbuatan dan bahasa yang menunjukkan pesan dakwah. Isi dari media
adalah hasil konstruksi realitas dengan bahasa sebagai perangkat dasarnya,
sedangkan bahasa bul;an saja sebagai alat mempresentasikan realitas, namun
juga menentukan relief seperti apa yang akan diciptakan oleh bahasa dengan
realitas terebut.'! Dari judul penelitian Analisis Pesan Dakwah Dalam Reality
show “Jika Aku Menjadi” terdapat tanda-tanda yang direpresentasikan oleh
bahasa melalui realitas yang ada. Oleh sebab itu dalam penelitian ini peneliti
berusaha mencari tahu p;-:san dakwah apa saja yang terkandung dalam Reality

show “Jika Aku Menjadi”.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uaraian di atas maka rumusan masalah yang akan diteliti
adalah:

1. Apa pesan dakwah yang terkandung dalam program reality show “Jika
Aku Menjadi” Trans TV episode “Buruh Petik Kopi” pada elemen
Tematik ?

2. Apa pesan dakwah yang terkandung dalam program reality show “Jika
Aku Menjadi” Trans TV episode “Buruh Petik Kopi” pada elemen
Skematik ?

3. Apa pesan dakwah yang terkandung dalam program reality show “Jika
Aku Menjadi” Trans TV episode “Buruh Petik Kopi” pada elemen
Semantik ?

4. Apa pesan dakwah yang terkandung dalam program reality show “Jika
Aku Menjadi” Trans TV episode “Buruh Petik Kopi” pada elemen

Retoris?

C. Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka
tujuan penelitian yang akan dilakukan ini adalah untuk mengetahui apa isi
pesan dakwah yang terkandung dalam program reality show “Jika Aku
Menjadi” Trans TV tersebut pada episode “Buruh Petik Kopi” melalui empat

elemen wacana Van Dijk?



D. Manfaat Penelitian

1.

Untuk menambah wawasan dan memperluas pengetahuan baru bagi
peneliti dalam pengembangan ilmu dakwah secara teoritis maupun secara
praktis pada masa kini dan masa datang.

Meningkatkan dan mengembangkan ilmu dakwah dalam bidang
Komunikasi dan Penyiaran Islam yang berkaitan dengan pemahaman
pesan dakwah.

Memberikan masukan bagi stasiun televisi yang menyelenggarakan

program siaran dakwah.

E. Definisi Konseptual

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam masalah penelitian ini,

maka penulis perlu menjelaskan definisi konsep sesuai dengan judul, untuk

memperoleh pemahaman mengenai penelitian yang akan dilakukan.

1. Analisis Wacana

Menurut kamus cerdas bahasa Indonesia analisis adalah
penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan yang
se:benarnya.12

Analisis wacana atau discourse analysis dimaksudkan sebagai
suatu analisis untuk membongkar maksud dan makna tertentu. Sedangkan
wacana sendiri merupakan suatu upaya pengungkapan ' maksud
tersembunyi dari subyek yang mengungkapkan suatu pernyataan,

pengungkapan itu dilaksanakan diantaranya dengan menempatkan diri
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pada posisi pembicara dengan penafsiran mengikuti struktur makna dari
pembaca.'

Analisis wacana dapat digunakan untuk menganalisis semua
bentuk komunikasi baik surat kabar, berita radio, iklan televisi dan bahan —
bahan dokumentasi yang lain.

Analisis wacana inilah yang nantinya akan dipakai untuk
membedah rumusan masalah diatas.

2. Pesan Dakwah

Pesan adalah suruhan, perintah, nasihat, permintaan amanat yang
harus dilakukan atau disampaikan kepada orang lain.'* Dalam buku
Komunikasi Dakwah, Toto Tasmara mengatakan bahwa pesan adalah
sesuatu yang disampaikan dari seseorang (komunikator) kepada orang lain
(komunikan) yang dapat berupa buah pikiran, keterangan atau pernyataan
sebuah sikap. '°
| Sementara Susanto Astrid mengatakan bahwa pesan adalah ide,
gagasan, informasi, dan opini yang dilontarkan seorang komunikator
kepada komunikan yang bertujuan untuk mempengaruhi komunikan
kearah sikap yang diinginkan oleh komunikator.'

Sedangkan pesan dakwah adalah isi pesan dakwah yang
disampaikan da’l kepada mad’u, yang mana pada peﬁel-itian menjadi fokus
penelitian. Dan pesan dakwah yang dibahas dalam penelitian ini adalah

pesan dakwah yang terkandung dalam program reality show “Jika Aku
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Menjadi” episode “Buruh Petik Kopi” khususnya pesan dakwah pada
pesan sosialnya.

Sekilas menurut bayangan peneliti, pesan dakwah yang terkandung
dalam reality show “Jika Aku Menjadi” membuat masyarakat yang
melihatnya tersentuh, meresapi, dan menjadi atau mengamalkan pesan
dakwah yang terselip di dalamnya. Karena pesan dakwah dalam program
reality show “Jika Aku Menjadi” tersebut adalah pesan dakwah yang
berlaku untuk semua agama dan terutama kita sebagai orang muslim.

3. Reality Show

Reality show termasuk salah satu program di televisi Indonesia
yang banyak digemari pemirsa. Karena kemasan program yang menyentuh
dan seakan nyata. Sehingga banyak penonton yang terhipnotis akan
kejadian yang ada dalam adegan atau program tersebut.

Reality show adalah genre acara televisi yang menggambarkan
adegan yang seakan-akan benar-benar berlangsung tanpa skenario, dengan
pemain yang umumnya khalayak umum biasa, bukan pemeran. Acara
dokumenter dan acara seperti berita dan olahraga tidak termasuk acara
reality.!’

Secara umum, tipe program reality show ada tiga :'®
a. Penonton dan kamera adalah pengamat pasif yang mengikuti kegiatan

sehari - hari suatu kelompok, dengan sepengetahuan obyek yang

direkam. Contohnya tayangan “Idola Cilik” di RCTI, tayangan reality
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show tersebut kemudian dikenal sebagai Docusoap, karena cerita yang

ditampilkan seperti layaknya opera sabun.

. Menggunakan kamera tersembunyi untuk melihat reaksi seseorang
terhadap suatu hal. Reality show jenis ini pertama kali diperkenalkan
di Amerika serikat oleh Allen Funt melalui tayangan “Candid Camera”
yang kemudian di adaptasi di Indonesia menjadi Snap Shot. Selain itu
penggunaan kamera tersembunyi dalam reality show bisa untuk
melihat reaksi seseorang dalam kondisi yang di rekayasa, seperti
“Playboy Kabel”.

. Reality show yang berbentuk kompetisi atau yang dikenal dengan
relity game shows, tipe ini adalah yang paling popular di Indonesia.
Dimulai dengan munculnya Akademi Fantasi Indonesia (AFI),
kemudian mulai lagi bermunculan tayangan — tayangan lainnya seperti
Indonesian Idol, Kontes Dangdut Indonesia (KDI), Indonesian Model,
dan masih banyak lagi tayangan — tayangan yang sejenis. Tayangan ini
dikategorikan sebagai reality show, karena penonton atau public
biasanya memegang peran penting dalam memutuskan siapa yang akan
tereliminasi atau siapa yang akan menjadi juara dengan sistem voting

melalui sms atau premium call.



